910Z J9qWaNON §
 BAeWa)e|\ UeXIpIpuaq uep eyieuwdjely Inei
[eqoj9 bures efeg uexyexybuiuayy,

WILLIYINILIYIN NYXITIONId

NYQ WYAILYINILYIN
TUNOISYN UYNIWIS

C-1-€0VEL-209-8L6 - NGSI

=
o
X
=,
=
o
22
@
3
=
=
S
o
=
=
o
©
=
=
=
=
S
=3
=
D
—
@
=1
=
=
=
)

[eqojn Butes efeq uexpeybuiuayy,

910z3euseuwssburprsoad/exyTiewejruseuwss /pT ' ov " Aun - xeutwss // :d3qy
:sosyetp jedep bBurprsoiag

B

elieyeABop 11963 selisianiun
we|y uenyejabuad Nwj] uep e)iewajely seynyey
BY13EWSIIAl UR)IPIPUS uesning



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ISBN : 978-602-73403-1-2

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL

MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA

"Meningkatkan Daya Saing Global melalui Matematika dan
Pendidikan Matematika “

Yogyakarta, 5 November 2016

Penyelenggara :

Jurusan Pendidikan Matematika
FMIPA UNY

Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta
2016

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PROSIDING SEMINAR NASIONAL
MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN

MATEMATIKA
5 November 2016 FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta

Artikel-artikel dalam prosiding ini telah dipresentasikan pada
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika
pada tanggal 5 November 2016

di Jurusan Pendidikan Matematika

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta

Tim Penyunting Artikel Seminar :

Dr. Sugiman

Dr. Ali Mahmudi

Dr. Agus maman Abadi

Dr. Dhoriva UW

Dr. Karyati

Dr. Heri Retnawati

Dr. Ariyadi Wijaya

Wahyu Setyaningrum, Ph.D.
. Kuswari Hernawati, M.Kom.
10.Nur Insani, M.Sc.

11.Rosita K, M.Sc.

CoNIOaTRIN

Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta
2016

il


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL
MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 2011

” Meningkatkan Daya Saing Global melalui Matematika dan Pendidikan Matematika “
5 November 2016

Diselenggarakan oleh:

Jurusan Pendidikan Matematika

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta

Diterbitkan oleh

Jurusan Pendidikan Matematika

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta

Kampus Karangmalang, Sleman, Yogyakarta

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
UNY, 2016

Cetakan ke - 1

Terbitan Tahun 2016

Katalog dalam Terbitan (KDT)

Seminar Nasional (2015 November 5: Yogyakarta)

Prosiding/ Penyunting: Sugiman [et.al] - Yogyakarta: FMIPA
Editor : Nur Hadi W [et.al] - Yogyakarta: FMIPA
Universitas Negeri Yogyakarta, 2015

ISBN. 978-602-73403-1-2

G B 3

18-602-13403-1-2
Penyuntingan semua tulisan dalam prosiding ini dilakukan
oleh Tim Penyunting Seminar Nasional MATEMATIKA DAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA 2016 dari Jurusan Pendidikan
Matematika FMIPA UNY

Prosiding dapat diakses:
http://seminar.uny.ac.id/semnasmatematika/prosidingsemnasmat2016

v


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kata Pengantar
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh

Yang kami hormati Rektor Universitas Negeri Yogyakarta,
Yang kami hormati Dekan dan para Wakil Dekan FMIPA UNY,
Yang kami hormati para pembicara utama,

Yang kami hormati Bapak dan Ibu tamu undangan,

Yang kami hormati para pemakalah dan peserta seminar,

uhwn =

Salam sejahtera,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala
rakhmat-Nya sehingga pada hari ini kita dapat mengikuti acara Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika 2016. Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika merupakan agenda rutin tahunan yang diselenggarakan
oleh Jurusan Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Yogyakarta.

Tema Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika tahun
2016 ini adalah " Meningkatkan Daya Saing Global Melalui Matematika dan
Pendidikan Matematika” Tema ini dipilih karena disadari akan pentingnya peran
matematika dan pendidikan matematika dalam menghadapi daya saing global
yang semakin tinggi. Seminar nasional ini diselenggarakan sebagai salah satu
bentuk upaya meningkatkan kompetensi, kualitas dan daya saing SDM pendidik
maupun lulusan Prodi Pendidikan Matematika dan lulusan Prodi Matematika,
yang menguasai teknologi dan inovasi serta tingkat produktivitas yang tinggi
sehingga mempunyai daya saing global yang memadai dan unggul .

Pada seminar kali ini, kami mengundang dua pakar sebagai pembicara
utama pada sidang pleno. Pembicara pertama adalah pakar statistika dari
Universitas Gajah Mada, sekaligus direktur SEAMEO QITEP vyaitu Prof. Drs.
Subanar, Ph. D. Pembicara kedua adalah Dr. Ali Mahmudi selaku pakar pendidikan
matematika dari Universitas Negeri Yogyakarta yang sekaligus ketua Jurusan
Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Yogyakarta. Bidang kepakaran yang
berbeda tersebut diharapkan akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif
terkait dengan peningkatan daya saing global melalui Matematika dan Pendidikan
Matematika. Atas nama panitia, kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada kedua pembicara utama atas kesediaan menyampaikan gagasan
ilmiah dalam seminar ini.

Pada Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika tahun 2016
ini terdapat 171 makalah pendamping, dengan 154 di antaranya diterbitkan dalam
prosiding. Makalah pendamping tersebut dipresentasikan oleh
pemerhati/pakar/peneliti matematika dan pendidikan matematika dari berbagai
instansi di Indonesia, diantaranya Universitas Padjadjaran Bandung, Universitas
Airlangga Surabaya, Universitas Negeri Malang, IAIN Jember, Universitas Negeri
Padang, Universitas Sriwijaya, Universitas Negeri Semarang, Universitas Sebelas
Maret, Universitas Indonesia, Universitas Diponegoro, Universitas Negeri
Surabaya, Universitas Jember, UIN Sunan Kalijaga, Universitas Negeri Madan,
Universitas Muhamadiyah Purwokerto, Universitas Atmajaya Yogyakarta, Sekolah
Tinggi Ilmu Statistik, Universitas Mataram, IAIN Purwokerto, Universitas Bengkulu,
Universitas Halu Oleo Kendari, Universitas Patimura, STKIP Budidaya Binjai,
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Universitas Pejuang Republik Indonesia Makasar, Unirsitas Veteran Bangun
Nusantara Sukoharjo. Univesitas Indraprasta PGRI Jakarta, Universitas Islam
Malang, Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta, Universitas Singaperbangsa
Karawang. Universitas Muhammadiyah Surakarta, Universitas Santa Dharma
Yogyakarta, Universitas Indraprasta PGRI, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Muhammadiyah Tangerang, Lembaga Sandi
Negara, Universitas Kanjuruhan Malang, Universitas Islam Indonesia, STKIP Al
Hikmah Surabaya, Universitas Kaltara, IKIP PGRI Madiun, Universitas Sarjana Wiyata
Taman Siswa, AMIKOM Mataram, Universitas Pasundan Bandung, Balai Besar
Teknologi Aerodinamika Aeroelastika dan Aeroakustika (BBTA3)-BPPT, STKIP PGRI
Jombang, Universitas Majalengka, Universitas Tarumanegara Jakarta, STKIP Garut,
STKIP PGRI Bangkalan, Universitas Galuh Ciamis, Universitas Suryakancana, STKIP
Singkawang, Universitas Pendidikan Ganesha, Universitas Langlangbuana, STAIN
Ponorogo, STKIP PGRI Pacitan, Universitas Katolik Widya Mandala Madiun,
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Unwidha Klaten, Universitas Batanghari
Jambi, Universitas Bangka Belitung, Universitas PGRI Banyuwangi, Universitas
Maritim raja Ali Haji, Universitas Djuanda, UIN Alauddin Makassar, ESCORINDO
JASA PRIMA PT, BPS dari berbagai Kabupaten, SMA/MA dan SMP/ MTS Negeri
maupun swasta dari berbagai kota di Indonesia, yang tidak dapat kami sebutkan
satu per satu.

Kegiatan Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika tahun
2016 ini tidak dapat diselengggarakan dengan baik tanpa bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya
kepada Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A
serta Dekan FMIPA UNY, Dr. Hartono, atas motivasi, dukungan, dan fasilitas yang
telah disediakan. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada segenap panitia
yang telah bekerja keras demi suksesnya penyelenggaraan seminar ini. Akhirnya
kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat kami
sebutkan satu per satu.

Kami juga mengucapkan terimakasih kepada Bapak, Ibu, dan Saudara
peserta yang telah berpartisipasi dalam seminar ini. Atas nama panitia, kami
mohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam pelaksanaan seminar ini terdapat
kekurangan dan hal-hal yang kurang berkenan bagi Bapak, Ibu, dan Saudara
sekalian. Akhir kata, semoga seminar ini dapat memberikan sumbangan bagi
kemajuan bangsa Indonesia, khususnya dalam bidang matematika dan pendidikan
matematika.

Wassalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh,

Yogyakarta, November 2016
Ketua Panitia

Dr. Karyati
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Sambutan Dekan FMIPA UNY

Assalamu’alaikum wr. wb.

Para peserta seminar yang berbahagia, selamat datang di FMIPA UNY dan
selamat datang pada seminar nasional ini.

Dalam rangka peningkatan atmosfir akademik di FMIPA UNY maka jurusan
Pendidikan Matematika mengadakan Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika dengan tema “ Meningkatkan Daya Saing Global melalui
Matematika dan Pendidikan Matematika”. Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika ini merupakan agenda tahunan Jurusan Pendidikan
Matematika dan sekaligus sebagai upaya untuk mempertemukan para pakar
dibidang Matematika maupun Pendidikan Matematika untuk berkolaborasi dan
saling tukar pikiran mengenai hasil penelitian dan pembelajaran matematika di era
global ini.

Para hadirin seminar yang berbahagia, kita tahu bahwa matematika itu
bersifat universal. Apa yang kita pelajari dan kita teliti di Indonesia ini akan sama
dengan apa yang dipelajari dan diteliti oleh orang-orang di negara-negara lain,
hanya bahasa saja yang membedakan tetapi logika berpikirnya sama. Dengan
demikian apabila kita belajar matematika dengan bahasa yang universal seperti
bahasa Inggris maka kita sudah berbicara matematika dan bisa bersaing di dunia
global. Selanjutnya, apabila kita ingin meningkatkan daya saing secara global
melalui matematika dan pendidikannya maka kita tidak bisa lepas dari peningkatan
kemampuan berbahasa Inggris, terutama bahasa Inggris yang sesuai dengan
kontek matematika. Di era global ini kemajuan teknologi luar biasa, siapa yang
menguasai dan bisa menganalisis informasi dengan cepat dan tepat itulah yang
bisa eksis di dunia global ini. Kemajuan teknologi tersebut tidak akan terwujud
apabila tidak didukung oleh perkembangan ilmu-ilmu dasar yang kuat dan kokoh
(termasuk ilmu Matematika dan Pendidikan Matematika). Untuk mencapai hal itu
tidak bisa lepas dari bagaimana proses pembelajaran ilmu-ilmu dasar dilaksanakan
di sekolah-sekolah ataupun di perguruan tinggi dan juga bagaimana penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan ilmu-ilmu dasar dan teknologi dikembangkan.
Saya kira ada dua kecakapan utama yang tak lekang karena abad yakni kecakapan
berkomunikasi dan kecakapan memecahkan masalah. Maka perlu kita tekankan
bagaimana kita membekali anak didik kita dengan kedua kecakapan tersebut agar
nantinya mereka bisa beradaptasi pada jamannya.

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya diberikan kepada pembicara
utama yaitu Prof. Subanar, Ph.D (Pakar Statistika,Universitas Gadjah Mada dan
juga Director of SEAMEO QITEP in Mathematics Indonesia), Dr. Ali Mahmudi (Pakar
pendidikan matematika dan Ketua Jurusan Pendidikan matematika FMIPA UNY),
serta para peserta pemakalah ataupun non pemakalah atas partisipasinya pada
seminar ini. Kami mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan seminar ini ada
kekurangan dan hal hal yang kurang berkenan.

Akhir kata selamat berseminar dan wassalamu'alaikum wr. wb.

Dekan FMIPA UNY
Dr. Hartono, M.Si
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamu’alaikum Wr. Wb. dan salam sejahtera bagi kita semua.

1. Yang kami hormati Rektor Universitas Negeri Yogyakarta,
Yang kami hormati Dekan dan para Wakil Dekan FMIPA UNY,
Yang kami hormati para pembicara utama,

Yang kami hormati Bapak dan Ibu tamu undangan,
Yang kami hormati para pemakalah dan peserta seminar,

v wh

Pertama-tama kami ucapkan selamat datang kepada seluruh peserta
pemakalah dan non pemakalah seminar nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika 2016  di Universitas Negeri Yogyakarta. Kami mengucapkan
terimakasih atas partisipasi dan antusiasme bapak/ ibu/ saudara dalam kegiaran
seminar Nasional ini. Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika
merupakan agenda rutin tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan
Matematika, Universitas Negeri Yogyakarta.

Tema Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika tahun
2016 ini adalah “ Meningkatkan Daya Saing Global Melalui Matematika dan
Pendidikan Matematika” Tema ini dipilih karena disadari akan pentingnya peran
matematika dan pendidikan matematika dalam menghadapi daya saing global
yang semakin tinggi. Seminar nasional ini diselenggarakan sebagai salah satu
bentuk upaya meningkatkan kompetensi, kualitas dan daya saing SDM pendidik
maupun lulusan Prodi Pendidikan Matematika dan lulusan Prodi Matematika,
yang menguasai teknologi dan inovasi serta tingkat produktivitas yang tinggi
sehingga mempunyai daya saing global yang memadai dan unggul .

Pada Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika tahun 2016
ini terdapat 171 makalah pendamping, dengan 154 di antaranya diterbitkan dalam
prosiding. Makalah pendamping tersebut dipresentasikan oleh
pemerhati/pakar/peneliti matematika dan pendidikan matematika dari berbagai
institusi (kurang lebih 75 institusi) , yang meliputi perguruan tinggi, BPS, SMA/MA
dan SMP/MTS. Topik-topik makalah yang akan disampaikan oleh para pemakalah
cukup beragam, dan dibagi kedalam 6 area bidang, yaitu: Pendidikan Matematika,
Analisis dan Aljabar, Statistika, Matematika Terapan, IImu Komputer dan Geometri.

Kami selaku panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan membantu terselenggaranya acara ini. Kami juga memohon
maaf bila sekiranya terdapat kekurangan di dalam penyelenggaran seminar ini.
Semoga kegiatan ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Selamat mengikuti
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2016.
Wassalamualalikum wr wb.

Ketua Panitia,
Dr, Karyati
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SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA UNY 2016

PM - 48

Profil Antisipasi Mahasiswa dalam Menyelesaikan
Masalah Integral Berdasarkan Interpretasi,
Prediksi dan Ramalan

Erfan Yudianto
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Jember
erfanyudi@unej.ac.id

Abstrak—Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman mahasiswa
calon guru pada topik integral. Hal ini ditengarai mahasiswa tidak melakukan
antisipasi dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui profil antisipasi mahasiswa calon guru dalam menyelesaikan
masalah integral. Metode yang digunakan adalah metode tes dan wawancara.
Profilantisipasi yang diperoleh dari penelitian ini yaitu (1) dalam menginterpretasikan
masalah, subjek mengantisipasi secara analitik, (2) dalam memprediksi masalah,
subjek  mengantisipasi secara analitik, dan (3) dalam meramalkan, subjek
mengantisipasi secara eksploratif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
mengerjakan soal menggunakan antisipasi analitik yaitu subjek memahami masalah
dengan cara mengidentifikasi masalah dan antisipasi eksploratif yaitu subjek
mencoba-coba (trial and error) meskipun pada akhirnya subjek benar dalam
memahaminya.

Kata kunci:Antisipasi analitik, eksploratif, profil antisipasi, integral

I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Integral merupakan pokok bahasan yang diberikan pada mahasiswa yang termasuk pada matakuliah
kalkulus. Topik integral sering dibahas dan digunakan baik pada jurusan pendidikan matematika,
matematika, teknik, maupun di sistem informatika dan di beberapa jurusan-jurusan yang menerapkan ilmu
integral tersebut. Dari tahun ke tahun masih banyak mahasiswa yang merasa kesulitan dalam memahami
masalah integral. Hal ini disampaikan oleh[1] bahwa hasil tes matakuliah kalkulus Il semester genap tahun
akademik 2010/2011 di Aceh hanya 2 dari 38 mahasiswa (5,2%) yang dapat mengucapkan dan
menjelaskan definisi integral tentu dengan benar dan 26 mahasiswa (94,8%) tidak dapat mengucapkan dan
menjelaskan definisi integral tentu. Sejalan dengan itu Mutakin (2013:58) mengatakan bahwa mahasiswa
teknik informatika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta kesulitan mengikuti matakuliah kalkulus I.
Sedangkan data dari penelitian pendahuluan yang diberikan kepada mahasiswa di Kabupaten Jember pada
tahun 2015 diperoleh 36,67% (11 dari 30 mahasiswa) masih kesulitan dalam memahami konsep integral
luas daerah khususnya pada bentuk-bentuk trigonometri. Hal ini ditengarai berdasarkan faktor minat
belajar dan kemampuan dasar kalkulus yang rendah. Perhatikan hasil pekerjaan mahasiswa berikut.
Permasalahan yang diberikan:

Tentukan hasil dari dx (Sumber: SBMPTN tahun 2015)

I %=

Hasil pekerjaan seorang mahasiswa seperti terlihat pada Gambar 1

GAMBAR 1. HASIL PEKERJAAN SEORANG MAHASISWA MENGGUNAKAN METODE SUBSTITUSI
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Jika dilihat hasil pekerjaan mahasiswa pada kasus di atas, ia hanya mengetahui bahwa materi itu saling
terkait antara satu dan lainnya. Hal ini berarti konsep-konsep pada pikiran mahasiswa sudah terbentuk
tetapi masih belum menghubungkan antar konsep-konsep yang saling terkait. Referensi [2] mengatakan
bahwa jaringan konsep merupakan level tertinggi dari antisipasi. Selanjutnya [3]melanjutkan penelitian
Cobb dengan memfokuskan penelitiannya pada hubungan antara antisipasi dan jaringan konsep, dia
menemukan siswa mengalami perkembangan dalam menyelesaikan masalah matematika begitu juga
halnya dengan jaringan konsep yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika.
Semakin kaya (kompleks) jaringan konsep yang dimiliki siswa maka semakin besar juga antisipasi yang
dilakukan oleh siswa tersebut. Sejalan dengan itu, [4]mengatakan bahwa antisipasi dalam menyikapi
masalah sangat diperlukan dalam suatu tindakan mental menyelesaikan masalah matematika. Selanjutnya
[5]mengemukakan bahwa jaringan konsep berfungsi antara lain: (1) memberikan gambaran tentang
kedalaman dan keluasan suatu konsep yang diajarkan kepada seseorang, dan (2) dapat dipergunakan untuk
menyiapkan urutan konsep-konsep dan pengorganisasian pembelajaran secara sistematik.

Hal ini berarti hubungan antara antisipasi dan jaringan konsep yang dimiliki mahasiswa dapat
membantu cara berpikirnya dalam menyelesaikan suatu masalah matematika (masalah integral). Jadi untuk
menyelesaikan suatu masalah, mahasiswa harus mampu mengantisipasi. Sedangkan untuk mempermudah
peneliti dalam memperoleh gambaran antisipasi yang dilakukan mahasiswa, maka penelitian antisipasi ini
dikaitkan dengan: (1) interpretasi yaitu aktivitas mental menafsirkan sesuatu dimana sesuatu itu pada
akhirnya menghasilkan pemahaman, (2) prediksi hasil yaitu aktivitas mental membayangkan hasil yang
akan diperoleh dari suatu kejadian tanpa melakukan serangkaian kegiatan, dan (3) ramalan yaitu aktivitas
baik mental maupun fisik tentang langkah-langkah yang akan dilakukan dari suatu kejadian yang akan
datang tanpa melakukan serangkaian kegiatan secara detail. Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
antisipasi dalam penelitian yaitu aktivitas baik mental maupun fisik yang dipikirkan siswa untuk mengatasi
suatu keadaan yang belum pasti berdasarkan interpretasi, prediksi, dan ramalan.

Seseorang yang bergaya kognitif field dependent sangat dipengaruhi atau bergantung pada lingkungan,
sedangkan seseorang yang bergaya kognitif field independent tidak atau kurang dipengaruhi oleh
lingkungan. [6]mengatakan bahwa: “orang yang mempunyai gaya kognitif field independent merespon
suatu tugas cenderung bersandar atau berpatokan pada syarat-syarat dari dalam diri sendiri, sedangkan
orang yang memiliki gaya kognitif field dependent melihat syarat lingkungan sebagai petunjuk dalam
merespon suatu stimulus. Witkin, Moore and Goodenough (dalam [7]) mengemukakan bahwa orang yang
memiliki gaya kognitif field independent lebih suka memisahkan bagian-bagian dari sejumlah pola dan
menganalisis pola berdasarkan komponen-komponennya, sedangkan orang yang memiliki gaya kognitif
field dependent cenderung memandang suatu pola sebagai keseluruhan, tidak memisahkan ke dalam
bagian-bagiannya. Sedangkan [8] mengemukakan bahwa orang yang bergaya kognitif field dependent
cenderung memandang suatu pola sebagai keseluruhan dan kerap lebih berorientasi pada sesame manusia
serta hubungan sosial, sedangkan orang yang memiliki gaya kognitif field independent cenderung untuk
lebih memperhatikan bagian dan komponen dalam suatu pola dan kerap pula lebih berorientasi pada
penyelesaian tugas daripada hubungan sosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan masalah, diharapkan
seseorang mampu mengantisipasi dan memikirkan apa yang akan dilakukan. Oleh karena itu dirasa perlu
mengangkat tema masalah “profil antisipasi”, dimana pada penelitian ini profil antisipasi yang akan dilihat
adalah antisipasi mahasiswa calon guru yang bergaya kognitif field independent.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah yaitu
“bagaimanakah profil antisipasi mahasiswa calon guru dalam menyelesaikan masalah integral?”’

C. Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil antisipasi mahasiswa calon guru dalam
menyelesaikan masalah integral.

Il.  METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh profil antisipasi mahasiswa dalam memecahkan masalah
integral. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.

B. Subjek Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa calon guru Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Berdasarkan rumusan masalah dan jenis penelitian,
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peneliti menetapkan mahasiswa calon guru yang menjadi subjek penelitian. Alasannya, karena untuk
kedepannya guru harus bisa melatihkan antisipasi kepada siswanya. Oleh karena itu untuk bisa melatihkan,
maka harus mengetahui lebih dulu bagaimana antisipasi mahasiswa calon guru.

C.

Tahap-tahap Penelitian

Dalam rangka menjawab masalah penelitian, peneliti merancang suatu penelitian dengan rangkuman

tahap-tahap sebagai berikut.

1.

2.

4,

D.

Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, peneliti memilih satu subjek penelitian yaitu

mahasiswa calon guru yang bergaya kognitif field independent.

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti mengembangkan Tes Kemampuan Integral (TPI). TPI terdiri

dari dua masalah dimana kedua masalah tersebut identik. Tujuannya untuk mentrianggulasi hasil

pekerjaan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah integral. Selain itu dari segi materi, konstruk dan

bahasannya, masalah harus memenuhi:

Materi

a. Materi pada masalah sesuai dengan tingkat pemahaman subjek penelitian yaitu materi yang
diberikan di Perguruan Tinggi.

b. Masalah memuat konsep matematika yang berkaitan dengan menghitung

Konstruksi

a. Masalah yang digunakan sesuai dengan definisi masalah dalam penelitian ini yaitu suatu situasi
yang membutuhkan penyelesaian dimana jalan/cara untuk memperoleh penyelesaian tersebut
tidak dapat dilihat secara langsung.

b. Masalah menggunakan kata tanya/perintah yang menuntut uraian.

c. Informasi dan pertanyaan pada masalah mudah dimengerti, jelas tertangkap maknanya dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

Bahasa

a. Masalah menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif dan mudah dipahami oleh
mahasiswa.

b. Masalah menggunakan kata/kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda atau salah pengertian
atau ambigu.

c. Masalah menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
Peneliti melakukan wawancara berbasis masalah kepada subjek. Rincian yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu: (1) pada saat interpretasi dan prediksi (bagian 1 untuk soal 1), (2) pada saat
interpretasi, prediksi, dan ramalan (bagian 2 untuk soal 1) hal ini digunakan untuk mentriangulasi
bagian (1), dan (3) pada saat ramalan saja (bagian 1) hal ini digunakan untuk mentriangulasi bagian
(2) untuk meramal saja.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memperoleh profil antisipasi mahasiswa dalam
memecahkan masalah integral.

Metode Pengumpulan Data

Terdapat dua jenis instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data. Pertama, peneliti sebagai

instrumen utama. Artinya, keberadaan peneliti tidak dapat digantikan oleh orang lain atau sesuatu yang
lain. Kedua, peneliti juga menggunakan instrumen pembantu yaitu alat perekam audio dan audiovisual
(Kamera HP). Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan wawancara.
Wawancara dilakukan kepada subjek setelah subjek mengerjakan masalah yang diberikan.

TABEL 1. DATA YANG DIPERLUKAN BESERTA CARA MEMPEROLEHNYA

Jenis Antisipasi Data Beserta Cara Memperolehnya

Interpretasi Cara subjek menerima dan memahami informasi.

1. Cara ini dapat dilihat melalui bagaimana subjek menjelaskan maksud dari soal yang diberikan.

2. Apakah subjek menemukan simbol-simbol terkait permasalahan yang diberikan. Kemudian subjek
diminta untuk menjelaskan simbol-simbol itu.

Prediksi (predicting) | Cara subjek memprediksi hasil dari permasalahan yang diberikan.

Cara ini dapat dilihat bagaimana subjek menduga hasil yang diperoleh yaitu dengan bertanya kepada
subjek “kira-kira menurut (nama subjek) hasilnya apa?”

Ramalan Cara subjek meramalkan hasil dari permasalahan yang diberikan.
(foreseeing) Cara ini dapat dilihat bagaimana subjek mengerjakan permasalahan yang diberikan yaitu dengan
meminta kepada subjek untuk menunjukkan hasil yang telah diprediksi.

E.

Teknik Analisis Data
Analisa data menggunakan langkah-langkah menurut [9]antara lain reduksi data, penyajian data, dan

penarikan simpulan.

1.

Reduksi Data
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Reduksi data dalam penelitian ini diartikan sebagai rangkaian kegiatan merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak
diperlukan. Semua data dipilih sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Berikut ini
kegiatan yang akan dilakukan pada saat mereduksi data adalah sebagai berikut:

a. mengumpulkan hasil pekerjaan subjek;

b. membaca dengan seksama hasil pekerjaan subjek, sehingga diperoleh dugaan awal tentang:

bagaimana cara pemahaman dan cara berpikir subjek;

c. mentranskripkan semua ucapan yang disampaikan subjek;

d. memutar hasil rekaman agar peneliti dapat menuliskan dengan tepat apa yang telah diungkapkan

subjek dalam wawancarg;

e. mentranskrip hasil wawancara dengan subjek;

f.  memeriksa kembali hasil transkrip tersebut dengan mendengarkan kembali hasil wawancara

dengan subjek;

g. hasil transkrip kemudian diketik dan diberi kode. Pengkodean ini bertujuan untuk menandai

aktivitas yang dilakukan subjek pada setiap tahap dalam penelitian.

2. Penyajian Data

Penyajian data dalam rencana penelitian ini meliputi klasifikasi dan identifikasi data yaitu menuliskan
kumpulan data yang terorganisasi dan terkategori. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah menarik
simpulan dari data tersebut.
3. Penarikan Simpulan

Berdasarkan penyajian tersebut, selanjutnya dilakukan penarikan simpulan dari data yang telah
dikumpulkan yang bertujuan untuk merumuskan profil antisipasi mahasiswa dalam meyelesaikan masalah
integral.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa calon guru jurusan pendidikan matematika yang
memiliki gaya field independent. Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui profil
antisipasi subjek dalam menyelesaikan masalah integral melalui interpretasi, prediksi hasil dan ramalan.
Masalah yang diberikan kepada mahasiswa yaitu

Menurut pendapat Anda apakah bentuk, untuk setiap a,b € R selalu bernilai

b b
benar, tidak selalu benar atau sJ' f(x)dx = Ig (x) dx elalu tidak benar? Jelaskan!

a a

Setelah membaca soaldengan bergumam selama 12 detik, subjek menjelaskan maksud dari soal adalah
membandingkan ruas Kiri dan ruas kanan. Kemudian subjek melanjutkan dengan menjelaskan jika kondisi
di atas (soal) apakah selalu bernilai benar, tidak selalu benar, atau selalu tidak benar. Subjek dengan tepat
menjelaskan maksud dari soal yang diberikan. Harapannya subjek menganalisis dan mengerjakan soal
yang diberikan kemudian memilih salah satu dari tiga pilihan tersebut. Hal ini terlihat dari kutipan
wawancara berikut.

P Baiklah ... silahkan dibuka soalnya mas! Kemudian dibaca. Nanti jika sudah selesai beri tahu ya

F Baik bapak..... (setelah 12 detik) ,... sudah pak.

P Ok mas ... Maksud dari soal itu apa mas?

F Hemmm ..... dari kesamaan itu ya pak .... e e e kesamaan dua fungsi ini dan ini (menunjuk kedua fungsi)
f(x) dan g(x) batasnya sama ... lalu yang ditanyakan kesamaan itu sama atau tidak?

P Oh .... Terus?

F Hemm (bepikir 2 detik) terus terus e e e setelah dibandingkan, saya diminta untuk memilih salah satu
diantara tiga pilihan yaitu selalu bernilai benar, tidak selalu benar, atau selalu tidak benar pak.

P :  Hemmm ...

F : (senyum)

Soal yang diberikan kepada subjek sudah dapat dipahami subjek sesuai dengan yang diinginkan
peneliti. Subjek mampu mengidentifikasi maksud dari soal. Selanjutnya, subjek diminta untuk menemukan
simbol-simbol yang ada pada soal kemudian subjek diminta untuk mengartikan apa maksud dari simbol-
simbol tersebut. Subjek menyebutkan simbol-simbol pada soal ini dengan menunjuk simbol yang
dimaksud (tidak menyebutkannya). Yang merupakan simbol menurut subjek adalah simbol

b b
J' f (X)dx = Jg(X) dx » kesamaan, dan simbol a,b € R . Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.
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P : manayang merupakan simbol?

b b
Ya integral ini pak (menunjuk J. f (x)dx = J’g (X) dx )» kesamaan (menunjuk “=") dan ini
a a

F
(menunjuk a,b e R)
P :  Ooo.... Apa arti dari simbol-simbol yang mas sebutkan itu?
b b
F : Kalauyang ini (menunjuk I f (X)dX = j g (X) dX) merupakan integral pak

a a
Setelah subjek menyebutkan semua simbol, kemudian peneliti menanyakan maksud dari simbol-

b
simbol itu. Subjek menjelaskan bahwa simbol J.f(x)dx merupakan integral tentu kemudian subjek
a

mulai menjelaskan secara prosedural bahwa setelah diintegralkan maka batas-batasnya disubstitusikan

b
sehingga menghasilkan nilai tertentu. Untuk simbol J' f (X)dx cara pengerjaannya dijelaskan seperti cara

a
b b

di atas. Setelah hasil pengintegralan J.g(x) dx dan J f (x)dx diperolen maka subjek menjelaskan bahwa
a a

tinggal membandingkan dari hasil keduanya. Saat peneliti menanyakan maksud dari simbol terakhir yang
disebutkan oleh subjek yaitu a,b e R, subjek menjelaskan kalau bahwa a dan b merupakan syarat

tertentu. Maksud dari syarat tertentu di sini adalah syarat batas-batasnya dimana a dan b merupakan
anggota bilangan real. Hal ini terlihat dari kutipan wawancara berikut.

b
F . Untuk integral ini (menunjuk J f (X)dX) fungsinya f (X) diintegralkan terhadap dX karena ada
a

batasnya maka disebut integral tentu ... lah nanti ... e e e hasil integralnya ... o... maksudnya gini ...
batas-batasnya dimasukkan ke hasilnya batasnya kan a sampai b jadi tinggal cek gambarnya nanti. Untuk

b b
yang ini (menunjuk Ig(x) dx) sama cara mengerjakannya seperti yang ini (menunjuk I f (X)dX)
a

a
kemudian tanda samadengan sebagai pembanding apakah sama atau tidak
P : O...terus yang ini? (menunjuk a,b e R)
F : ltusyarat untuk nilai a dan b dimana a dan b adalah bilangan real.

Pada saat prediksi, subjek menjawab bahwa jawaban dari soal nomor empat itu adalah tidakselalu
benar. Sepuluhdetik dibutuhkan subjek untuk menjawab pertanyaan ini.Perhatikankutipan transkrip
wawancara berikut.

P : Menurut pendapat mas F (menyebut nama) kira-kira hasilnya apa mas? PREDIKSI
F  : (memainkan tangannya terlihat membuat grafik dan terdiam 10 detik) tidak selalu benar pak

Pada saat ramalan, subjek mengerjakan soal dengan mensketsa grafik fungsi f (X) dan fungsi g(X).
Perhatikan gambar berikut.

{{“) ) o
(@
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GAMBAR 2. RAMALAN SUBJEK (SECARA GEOMETRI)
Subjek membuat sketsa grafik berdasarkan soal yang diberikan kemudian subjek menjelaskan
b b
maksud dari sketsa tersebut. Pada gambar 2.a subjek mensketsa grafik dari I f (x) dx dan Ig(x) dx
a a
dimana antara gambar yang kiri dan kanan dibuat sama (identik). Subjek beranggapan bahwa fungsi
f (X) = g(x) sehingga hasil yang diperoleh dalam kasus (a) adalah selalu bernilai benar. Sedangkan
b b
pada gambar 2.b. subjek mulai membandingkan sketsa J' f (x)dx dengan jg(x) dx tetapi
a a
f(x) # g(X) sehingga hasilnya selalu tidak benar. Berdasarkan dua kasus di atas subjek
menyimpulkan bahawa hasil yang didapatkan dari soal homor 4 ini adalah tidak selalu benar. Hal ini
dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut.

P : Cobatunjukkan mz! RAMALAN
F :

b b
Baik pak (subjek mulai mensketsa grafik I f (X)dx dan j g(x)dx ) nah ini pak ... jika saya

a a

b
gambar yang ini (menunjuk hasil sketsa bagian kiri untuk J- f (X)dX) seperti ini lalu yang satunya

a

b
(menunjuk hasil sketsa bagian kiri untuk J‘ g (X)dX ) seperti ini ...

a
Terus
Ini sama kan pak ...
Ya terus
Ini akan sama jika f (X) = g(X) dan jika seperti ini ... ¢ ¢ ¢ ini selalu benar pak.
0... terus

Jika tidak sama fungsinya misal seperti ini (menunjukkan sketsa yang bawah) maka hasilnya tidak
akan sama oleh karena itu saya jawab tidak selalu benar.

M T T TUTMTO

Pada saat trianggulasi (waktu) subjek diberikan masalah sebagai berikut.

b b
Menurut pendapat Anda apakah bentuk jh(t) dt = Ig(t)dt , untuk setiap a,b e R

selalu bernilai benar, tidak selalu benar atau selalu tidak benar? Jelaskan!

Subjek memahami dan mengerjakan soal kedua ini mirip dengan cara memahami dan mengerjakan
soal pertama. Jarak pengambilan data dilakukan selama 7 hari dari soal pertama. Hal ini dimaksudkan
untk mengetahui kekonsistenan jawaban siswa dalam mengerjakan dan menjawab pertanyaan yang
diberikan.

Lebih lanjut untuk masalah antisipasi, [10] membuat suatu sistem terkait dengan sistem antisipasi
seperti gambar 3 berikut.
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GAMBAR 3. SISTEM ANTISIPASI DARI ROSEN’S

Input (merupakan soal) yang diberikan kepada mahasiswa, kemudian mahasiswa akan mengantisipasi
apa yang akan terjadi. M merupakan model ramalan/prediksi dimana subjek akan mendapatkan informasi
tentang keadaan atau informasi di masa depan. Dengan kata lain model M yang dilakukan/dimiliki dimasa
sekarang dapat dilakukan untuk meramalkan/memprediksi model S seperti apa. S merupakan sistem
antisipasi secara keseluruhan. Sedangkan E (error) merupakan kesalahan yang terkait dengan model M.
Hubungan antara sistem antisipasi menurut [10] dan Klasifikasi antisipasi menurut [11] yaitu antisipasi
impulsif, antisipasi kaku, dan antisipasi terinternalisasi dapat langsung menuju S (antisipasi yang akan
digunakan) tanpa melalui M karena bersifat spontan dalam kegiatan antisipasinya sedangkan antisipasi
analitik dan antisipasi eksploratif masih harus melalui M karena dimungkinkan mahasiswa menambah hal-
hal tertentu untuk membantu dalam mengantisipasi. Jika yang dihasilkan M memiliki kesalahan (E) sedikit
maka dapat langsung menuju S (3) tetapi jika hasil evaluasi dirasa gagal maka akan kembali lagi ke M (1)
sedangkan jika mahasiswa mengevaluasi dan merasa cocok/tepat maka langsung menuju ke S (2).

Berdasarkan hasil analisis jawaban subjek pada soal ini, subjek dapat dikategorikan pada antisipasi
analitik, dimana subjek memahami masalah dengan cara mengidentifikasi masalah kemudian
membandingkan antar ruas Kkiri dan ruas kanan. Sedangkan berdasarkan sistem [10]ubjek berusaha
memahami soal kemudian menganalisis dan membandingkan antara ruas kiri dan ruas kanan pada
akhirnya menyimpulkan (langsung menuju model S langkah 2).Pada saat prediksi hasil,antisipasi yang
digunakan subjek adalah antisipasi analitik [11] dimana subjek terlihat berpikir dan memahami soal
selama 10 detik sambil memainkan tangannya (berusaha menjelaskan). Menurut sistem [10] subjek
menjelaskan masalah yang diberikan kemudian langsung menyimpulkan (langsung menuju model S,
langkah 2. Pada saat ramalan subjek menggunakan antisipasi eksploratif [11], dimana subjek
mencoba-coba (trial and error) yaitu dengan memisalkan bahwa f(x)=g(x) (selalu bernilai benar)

dengan f(x) = g(X) (selalu tidak benar) dan pada akhirnya subjek menyimpulkan bahwa hasil dari soal

nomor 4 vyaitu tidak selalu benar. Sedangkan menurut sistem [10] subjek mengeksplor semua
kemungkinan yang mungkin terjadi, sehingga subjek langsung menyimpulkannya. (langsung menuju
model S langkah 2). Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian [4]
dan [12] yang mengatakan bahwa seseorang yang menggunakan antisipasi secara analitik atau eksploratif
maka orang tersebut akan mendapatkan pemikiran yang canggih tetapi hal ini dapat juga terjadi pada
seseorang yang memiliki kemampuan matematika tinggi tetapi mengantisiapsi secara terinternalisasi
seperti disampaikan oleh [13] dalam laporan hasil penelitiannya. Perbandingan hasil analisis data
berdasarkan Lim dan Rosen, disajikan pada tabel 2 berikut.

»

» Output

TABEL 2. PERBANDINGAN HASIL ANALISIS DATA BERDASARKAN LIM (2006) DAN ROSEN (2010)

Lim (2006) | Sistem Rosen (2010)
Interpretasi
Antisipasi analitik Langsung Menuju Model S (2)
subjek memahmi malasah dengan cara mengidentifikasi dan Subjek memahami dan menganalisa soal kemudian
membandingkan ruas Kiri dan ruas kanan membandingkan dan menyimpulkan (langsung ke model S
langkah 2)
Prediksi
Antisipasi Analitik Langsung menuju Model S (2)
Subjek memahami soal dan menjelaskan maksud soal dengan Subjek tanpa kendala memahami soal yang diberikan.
“memainkan tangan”. Secara cepat subjek menyimpulkan soal nomor 4 ini
Ramalan
Antisipasi Eksploratif Langsung Menuju S (2)
Subjek mengerjakan soal dengan cara coba-coba yaitu dengan Subjek mengeksplor semua kemungkinan yang mungkin
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Lim (2006) Sistem Rosen (2010)

. — . .. | terjadi. Sehingga subjek dapat langsung menyimpulkannya
memisalkan f (X) g (X) yang disimpulkan selalu bernilai (langsung menuju model S langkah 2)

benar sedangkan f (X) # g(X) yang disimpulkan selalu

tidak benar. Pada akhrinya subjek menyimpulkan bahwa soal
nomor 5 ini tidak selalu benar

IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan di atas, masalah profil antisipasi mahasiswa calon guru berdasarkan
interpretasi, prediksi, dan ramalan diperoleh bahwa profil antisipasi mahasiswa calon guru yang bergaya
kognitif field independent yaitu termasuk pada antisipasi analitik dan eksploratif. Jika seseorang
(mahasiswa) cenderung memiliki antisipasi analitik dan antisipasi eksploratif, maka orang tersebut akan
mendapatkan pengetahuan yang canggih. Pengetahuan yang dimaksud dalam hal ini yaitu pengetahuan
dalam memecahkan masalah matematika.

B. Saran

Untuk menumbuhkan kebiasaan (siswa atau mahasiswa) dalam mengantisipasi diharapkan guru atau
dosen mampu mengajarkan bagaimana cara mengantisipasi. Meskipun antisipasi yang disampaikan oleh
[11] terdapat lima jenis, tetapi tidak menutup kemungkinan ada antisipasi yang mungkin paling efektif
yang digunakan oleh siswa atau mahasiswa dalam menyelesaikan suatu masalah.
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